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Abstrak 

Menu aneka makanan yang murah meriah serta enak adalah daya tarik utama sebuah tempat kuliner, khususnya 

tempat wisata kuliner di kota Surabaya. Tempat dan letak yang strategis suatu wisata kuliner akan menjadi nilai tambah 

ekonomis tersendiri bagi wisata kuliner. Kelengkapan fasilitas pendukung pada sebuah wisata kuliner juga menentukan 

frekuensi minat pengunjung untuk datang terus menerus berkunjung kembali tempat tersebut. Di lain sisi, keterbatasan 

tempat, luas ruang, dan dana mengakibatkan sebuah wisata kuliner tidak dapat berkembang. Oleh karena itu dibutuhkan 

kreatifitas dan inovasi agar sebuah wisata kuliner dapat terus berkembang, tidak terkecuali Wisata Kuliner Deles di 

Surabaya.  

Adapun, tujuan dari pengabdian masyarakat di Wisata Kuliner Deles ini adalah memberikan solusi desain 

bagaimana menambah kebutuhan ruang dan meningkatkan performa Wisata Kuliner Deles. Dengan adanya penambahan 

fasilitas Ruang Serba Guna dan wisata instagramable di Wisata Kuliner Deles akan menambah daya tarik wisata kuliner, 

meningkatkan nilai ekonomis serta membuat frekuensi pengunjung untuk terus kembali ke Wisata Kuliner Deles.  

Metode yang digunakan oleh tim pengabdian masyarakat ini adalah observasi lapangan, sedangkan pengumpulan 

data dengan metoda wawancara, dokumentasi foto, dan studi literatur. Data-data yang diperoleh kemudian dianalisis 

dengan metode deskriptif kualitatif. Dari data yang diperoleh menunjukan bahwa faktor ketersediaan fasilitas ruang 

sangatlah penting.  

Hasil simpulan dalam penelitian ini menghasilkan sebuah rancangan desain Ruang Serba Guna yang dapat 

dimanfaatkan oleh semua kalangan, baik bagi pengurus, pedagang, maupun pengunjung. Harapanya fasilitas Ruang 

Serba Guna ini akan meningkatkan penghasilan pedagang yang pada akhirnya menaikkan taraf kehidupan pedagang di 

Wisata Kuliner Deles. 

 
Kata Kunci: Wisata Kuliner, Fasilitas Ruang, Pedagang Deles, Surabaya 

 

Abstract 

 

Inexpensive and tasty food menus are the main attraction of most culinary places, especially for the culinary tourism 

in the city of Surabaya. The strategic location and the place of a culinary site itself will be an economic added value for 

culinary tours. Completeness of the supporting facilities of culinary tourism also determines the frequency of visitor 

interest to return and visit the places continuously. On the other hand, limited place, space, and funds may cause a 

culinary site to fail to develop. Therefore, creativity and innovation are needed so that a culinary site can continue to 

develop, including the Wisata Kuliner Deles culinary site in Surabaya. 

The purpose of this community service in Wisata Kuliner Deles is to provide design solutions on how to increase 

space requirement and improve the performance of Wisata Kuliner Deles. With the addition of multipurpose room 

facilities and instagramable spots in Wisata Kuliner Deles, it will make the culinary site more attractive, increase 

economic value, and increase the frequency of visitors to continue returning to Wisata Kuliner Deles. 

The method used by the community service team was field observation, while the data was collected by interview, 

photo documentation, and literature study. The data obtained were then analyzed using qualitative descriptive methods. 

From the data obtained it shows that the availability of space facilities is very important. 

The conclusions of this study resulted in the design of a multipurpose room that can be used by all groups, whether 

for management, merchants, or visitors. The hope is that this multipurpose room facility will increase the site’s income, 

which in turn will increase the standard of living for merchants in Wisata Kuliner Deles. 

 

Keywords: culinary tourism, space facilities, Deles merchants, Surabaya 
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1. PENDAHULUAN  

 

 Wisata kuliner merupakan wisata yang 

menyediakan berbagai fasilitas pelayanan dan 

aktivitas kuliner yang terpadu untuk memenuhi 

kebutuhan wisatawan untuk rekreasi, relaksasi, 

pendidikan, dan kesehatan (http://file.upi.edu). 

 Pengertian lain dari wisata kuliner 

menyebutkan bahwa wisata kuliner adalah 

kunjungan ke suatu tempat yang merupakan 

produsen dari suatu makanan, festival makanan, 

restoran, dan lokasi-lokasi khusus untuk mencoba 

rasa dari makanan dan atau untuk memperoleh 

pengalaman yang didapat dari makanan khas 

suatu daerah yang merupakan motivasi utama 

seorang untuk melakukan perjalanan wisata (Hall 

& Sharples, dalam (www.digilib.petra.ac.id). 

 Wisata kuliner merupakan sentra PKL di 

kota Surabaya yang diatur dalam Peraturan 

Daerah Kota Surabaya No 17 Tahun 2003. 

Adapun tujuan Pemerintah Kota Surabaya 

membangun wisata kuliner di kota Surabaya 

adalah sebagai upaya pemberdayaan para 

pedagang kaki lima, agar menjadi pelaku usaha 

kecil yang terdaftar. Selain itu untuk 

meningkatkan ekonomi para pedagang kaki lima 

sekaligus untuk menciptakan ketertiban. 

 Wisata Kuliner Deles merupakan salah satu 

sentra PKL di kota Surabaya yang berada di Jl. 

Arif Rahman Hakim No.14, Keputih Kecamatan 

Sukolilo Kota Surabaya. Sejarah pembangunan 

Sentra Kuliner Deles bermula dari pembangunan 

Jalan MERR Timur (Jln. Dr. Ir. H. Soekarno) 

pada tahun 2000.  

 Warga Deles RW IV Kelurahan Klampis 

Ngasem yang terkena dampak pembangunan 

jalan MERR Timur meminta ganti rugi kepada 

Pemerintah Kota Surabaya.  Pemkot Surabaya 

saat itu belum dapat memenuhi tuntutan warga 

Deles, sehingga kesepakatan itu tertunda hampir 

satu tahun. Pada akhirnya kesepakatan antara 

Pemerintah Kota Surabaya dengan Warga Deles 

diwujudkan dengan membangun Sentra PKL 

pada tahun 2015. 

 Wisata Kuliner Deles memiliki 36 stand 

pedagang kaki lima terdiri dari 40 buah meja, 160 

kursi, dan 3 buah gazebo di bagian belakang 

dengan kapasitas 6 orang untuk masing-masing 

gazebo. Terdapat 4 buah toilet dan satu mushola 

yang disediakan untuk pengunjung dan juga 

pedagang stand. 

 Bagian depan Wisata Kuliner Deles tersedia 

area parkir mobil dan sepeda motor, sementara 

bagian belakang wiskul disediakan tempat makan 

outdoor dan taman. Varian makanan dan 

minuman yang dijual sangat beraneka ragam 

dengan harga yang cukup terjangkau. 

 Selama operasionalnya dari tahun 2015 

sampai sekarang, Wisata Kuliner Deles juga 

mengalami permasalahan yang sama dengan 

wisata kuliner-wisata kuliner lainya; yaitu: 

sepinya pengunjung yang berdampak pada 

menurunnya pendapatan para pedagang. Begitu 

pula, dengan pedagang-pedagang yang silih 

berganti berjualan mengisi stand-stand di Wisata 

Kuliner Deles. Masalah seperti ini tentunya 

terjadi bukan tanpa sebab, banyak faktor yang 

mempengaruhi situasi dan kondisi tersebut, mulai 

dari strategis letak bangunan, fasilitas yang 

tersedia di wiskul, menu makanan, maupun servis 

yang diberikan oleh pedagang. 

 Letak bangunan Wisata Kuliner Deles di 

jalan Arif Rahman Hakim yang menjorok ke 

dalam dari jalan raya menyebabkan 

keberadaannya tidak mudah dilihat. Papan nama 

Wisata Kuliner Deles yang kurang representatif 

dan tidak eye catching. Kelengkapan fasilitas 

yang perlu ditambah untuk menampung aneka 

macam kebutuhan dari si pengunjung. 

 Beberapa faktor tersebut di atas dapat 

menjadi dasar untuk mengembangkan Wisata 

Kuliner Deles menjadi lebih baik lagi ke arah 

depannya. Dengan demikian, kenyamanan serta 

frekuensi pengunjung untuk datang bukan hanya 

untuk menikmati makanan ataupun minuman di 

Wisata Kuliner Deles, lebih dari itu menjadi 

sarana berkumpul yang santai dan gaul. 

 Berdasarkan uraian situasi kondisi Wisata 

Kuliner Deles di latar belakang, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah menambah fasilitas Wisata 

Kuliner Deles serta memperbaiki kekurangan-

kekurangan yang ada sebagai solusi atas 

pemecahan masalah yang dihadapi oleh 

pedagang dan pengunjung Wisata Kuliner Deles. 
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2. METODE PELAKSANAAN 
 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu: observasi lapangan, wawancara dengan 

pengurus dan pengunjung wiskul, dokumentasi, 

dan studi literatur. Langkah awal yang dilakukan 

adalah melihat langsung Wisata Kuliner Deles 

guna mengamati keadaan sebenarnya di 

lapangan, Menggali informasi dari para pengurus 

wiskul Deles, pedagang, maupun dari 

pengunjung tentang kondisi kenyamanan atau 

pun fasilitas yang ada di Wisata Kuliner Deles. 

Tahap-tahap penelitian yang dilakukan adalah 

sebagai berikut: 

 

a. Studi lapangan  

Pengamatan yang dilakukan di lapangan 

untuk melihat faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi dan yang diminati oleh 

pengunjung Wisata Kuliner Deles. 

 

b. Observasi 

Kegiatan observasi dilakukan untuk 

memperoleh data fisik dengan melihat 

langsung pola penataan halaman parkiran, 

stand-stand, ruang kuliner beserta dimensi 

ukuran perabot-perabot yang ada, situasi dan 

kondisi halaman belakang dari Wisata Kuliner 

Deles; seperti: gazebo, taman, IPAL water 

treatment, ruang tambahan untuk 

“nongkrong-nya” mahasiswa-mahasiswi yang 

ada di sekitar Wisata Kuliner Deles. 

 

c. Wawancara 

Wawancara tersebut untuk menjaring aspirasi 

dari para pengurus, pedagang, maupun juga 

pengunjung. Tujuanya untuk mendapatkan 

apa saja yang diharapkan atau dicita-citakan 

oleh mereka, selanjutnya menggali kendala-

kendala apa yang menghambat terwujudnya 

harapan tersebut, kemudian mencari faktor-

faktor dan aktor yang dapat membantu 

merealisasikan harapan dan cita-cita dari 

semua pihak. Semua informasi tersebut 

dibuatkan diagram interalisinya, sehingga 

dapat ditarik kesimpulan dari akar 

permasalahan yang sebenarnya. 

 

d. Dokumentasi 

Pengumpulan data dilaksanakan dengan 

mendokumentasi situasi kondisi di lapangan 

menggunakan kamera ponsel dari anggota 

kelompok, guna mendapatkan situasi dan kondisi 

serta dokumentasi hasil wawancara. 

 

e. Studi Literatur 

Studi literatur dengan cara mencari sumber-

sumber dari internet serta jurnal-jurnal yang 

berkaitan dengan wisata kuliner, desain, dan tata 

ruang wisata kuliner. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Pengabdian Masyarakat telah dilaksanakan 

oleh dosen dan mahasiswa Prodi Arsitektur 

UKDC di Wisata Kuliner Deles diawali dari 

bulan Februari 2020. Pertama kali datang melihat 

lokasi survei, kemudian mencari data dan 

dilanjutkan dengan bincang-bincang bersama 

ketua RW IV Deles bapak Eko Busono yang 

sekaligus menjadi salah satu pengurus dari 

Wisata Kuliner Deles. 

 

Gambar 1 

 

 Proses pencarian data dilakukan berkali-kali 

saat melakukan kunjungan di lapangan guna 

menggali sedalam-dalamnya apa saja yang perlu 

dilakukan atau diperbaiki. Hasil survei dan 

kegiatan wawancara tersebut, tim pengabdian 

masyarakat mendapatkan titik terang untuk 

membuat perencanaan desain yang tepat dan 

sesuai untuk Wisata Kuliner Deles.Pada bulan 

Maret 2020 kegiatan pengabdian masyarakat 

difokuskan pada perumusan pokok-pokok 

permasalahan yang ada di Wisata Kuliner Deles. 

Kegiatan merumuskan pokok-pokok 
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permasalahan itu akan menjadi dasar dalam 

membuat konsep desain Wisata Kuliner Deles. 

Mendekati akhir bulan Maret situasi dan kondisi 

di Indonesia berubah, pandemi covid-19 mulai 

menyebar masuk ke Indonesia tidak terkecuali 

kota Surabaya.  

 Dampak diberlakukannya PSBB 

(Pembatasan Sosial Berskala Besar) di Surabaya, 

Sidoarjo, dan Gresik kegiatan pengabdian 

masyarakat di Wisata Kuliner Deles secara fisik 

berhenti. Kegiatan merumuskan konsep desain 

tetap dilakukan dari rumah bersama dengan 

dosen pendamping. Koordinasi dilaksanakan 

melalui daring secara berkala, dengan demikian 

kemajuan pengabdian masyarakat di Wisata 

Kuliner Deles masih dapat terpantau. 

 

Kondisi PSBB di Surabaya tersebut 

berlangsung sampai bulan April, kemudian 

diperpanjang lagi dari bulan Mei sampai Juni ini. 

Proses membuat desain tetap dilakukan sekaligus 

menjadi persiapan bagi Wisata Kuliner Deles 

untuk menghadapi New Normal nanti. Tim 

pengabdian masyarakat Prodi Arsitektur UKDC 

tetap komitmen melanjutkan projek desain 

penambahan fasilitas Ruang Serba Guna di 

Wisata Kuliner Deles sampai tuntas.  

 

 Keterbatasan lahan dan bentuk site dari 

Wisata Kuliner Deles bukan menjadi kendala 

bagi tim pengabdian masyarakat Prodi Arsitektur 

UKDC. Kondisi tersebut semakin menantang tim 

dalam membuat ide konsep. Kebutuhan ruang 

yang cukup banyak dan komplek tersebut 

memicu tim menjadi kreatif dan inovatif. 

 

 Hasil dari rumusan masalah muncullah ide 

kebutuhan ruang dan nilai tambah untuk Wisata 

Kuliner Deles adalah: Ruang Serba Guna. 

Konsep desain dari Ruang Serba Guna Wisata 

Kuliner Deles ini mempunyai manfaat yang 

multifungsi. Berbagai macam aktifitas dapat 

diwadahi di dalam Ruang Serba Guna tersebut; 

antara lain: dapat berfungsi menjadi ruang rapat, 

ruang pertemuan, ruang arisan, ruang pesta, 

ruang mengerjakan tugas bagi mahasiswa, ruang 

santai, ruang olah raga, bahkan ada spot-spot 

wisata instagramable yang banyak digemari 

kaum milenial. Adapun hasil desain rancangan 

Ruang Serba Guna Wisata Kuliner Deles adalah 

sebagai berikut: 

Gambar 2. 

Denah lantai 1 ada di halaman belakang 

lahan Wisata Kuliner Deles 

Gambar 3. 

Denah lantai 2 Wisata Kuliner Deles 

merupakan lantai split level 

Gambar 4. 

Denah lantai 3 yang nantinya menjadi ruang 

multifungsi untuk segala kegiatan di Wisata 

Kuliner Deles 
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Gambar 5. 

Gambar Potongan A-A bangunan desain tim 

pengabdian masyarakat. 

 

 Gambar 6. 

Gambar Potongan B-B yang memperlihatkan 

keadaan serta ukuran bangunan yang dirancang 

 

 

Gambar 7. 

Interior pada lantai 1 bangunan dengan 

perubahan sedikit pada tampilan dinding tembok 

 

 

 

 

 

Gambar 8. 

Tampilan interior lantai 2 dan 3 sebagai desain 

utamanya sebagai ruang multifungsi 

 

 

Gambar 9. 

Prespektif bangunan hasil desain dengan 

penekanan pada lantai 3 sebagai fokus ruangnya  

 

 

4. SIMPULAN 

 Jumlah dan frekuensi kedatangan 

pengunjung pada sebuah tempat wisata kuliner 

menentukan keberlanjutan serta keberlangsungan 

dari sebuah wisata kuliner itu sendiri. Kepedulian 

untuk terus maju dan berkembang dari para 

pengurus inilah yang akan menghasilkan 

peningkatan jumlah serta frekuensi pengunjung 

ke Wisata Kuliner Deles.   Wisata Kuliner Deles 

dengan konsep baru menyediakan Ruang Serba 

Guna adalah sebuah upaya dari para pengurus 
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untuk menjamin keberlangsungan Wisata Kuliner 

Deles tersebut secara konsisten.  

 Fasilitas yang memadai dan tidak dimiliki 

oleh wisata kuliner yang lain-lainnya menjadi 

nilai tambah tersendiri bagi Wisata Kuliner 

Deles. Desain dari tim pengabdian masyarakat ini 

akan dilaksanakan secara bertahap sesuai dengan 

kemampuan pengelolaan manajemen finansial 

Wisata Kuliner Deles. Bahkan, pengurus 

memiliki rencana untuk mencari sponsor yang 

ingin bergabung dengan Wisata Kuliner Deles. 

Dengan demikian, realisasi penambahan fasilitas 

Ruang Serba Guna tersebut pasti membawa 

dampak kemajuan jangka panjangnya. 

Wisata Kuliner Deles nantinya bukan hanya 

sekedar tempat makan dan minum (kuliner) saja, 

tetapi akan berkembang menjadi tempat wisata 

yang diminati oleh banyak orang. Multifungsinya 

fasilitas Ruang Serba Guna yang disediakan oleh 

Wisata Kuliner Deles dapat mewadahi semua 

kalangan, baik bagi para pengunjung dewasa 

sampai anak-anak muda, khususnya mahasiswa. 

Wisata Kuliner Deles menjadi tempat wisata 

yang instragamable dengan Ruang Serba Guna 

menjadi kekhasan dari wisata kuliner itu sendiri.  

Dampak lain yang tidak kalah menariknya 

dengan penambahan fasilitas baru tersebut adalah 

meningkatnya penghasilan para pedagang di 

Wisata Kuliner Deles. Kekerasanan pengunjung 

untuk kembali dan kembali lagi ke Wisata 

Kulinar Deles berimbas pada  perputaran 

ekonomi para pedagang stand-stand tersebut. 

Tentunya meningkatnya taraf ekonomi akan 

menaikkan pula taraf kehidupan para pedagang. 
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terima kasih kepada semua pihak yang terlibat, 
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Katolik Darma Cendika, khususnya LPPM 
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